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Trigliserida Air Asam lemak Gliserocl

(fatty acid)

Istilah lemak pada uﬁumnya digunakan untuk trigliserida

dalam bentuk zat padat pada suhu Kamar. Segany istlldn

minyak digunakan untuk tTrigliserica dalam bentuk cairan

pada sunu kamar.Zat—zat vang terdapat dalam’ minyak

meﬁtan ada 2 macam yaitu :

A ﬁliseridé

Struktur suatu triglisgrida adalah hasil kondensasi dari
satu molekul glisercl dengan tiga molekul asam lemak (F.AH)
&an menghasilkan tiga molekul air dan satu molekul traiglise-
rida. Bila Ketiga asam lemak adalan sama maka Ha511nya
disebult trigliserada sederhana. Suatu trigliserida Cam I ar
berisi tiga asam lemak ysng berbeda mempunyail tiga 'beg£uk

isomer, tergantung pads kedudukan asam lemak dalam atom C.
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Untuk suatu trigliserida campuran yang betrisi 2 asam

lemak

vang berbeda mempunyai dua isomer :

H
] L,
] | 0
i E
~0-CCy5H3y H-C-0-LCy 7H33
| |

Sedang mono atau digliserida hanya berisi satu atau dua asam

lemak dan karenanya mempuhyai satu ataud dua gugus hidroksil
bebas.
B. Non—gliserida
1. Phosphatida
Terdapat banyak pada nabati dan hewani. Ada dua
macam Phosphatidas vyang sering ditemukan vyaitu
1esi£igmq§n sefalin.
2. Rafinosa dan-Pentosan
Terﬁapat dalam jﬁmlah sgdikit, saat ini merupakéﬁ
hasil degradasi karbohidrat yang terdispersi dalaml
minyalk.
3. Sterol

Merupakan komponen yang bersifat netral, mengan-—




dung siklopentano perhidrofenantren atau modifika—
sinya dan tak dapat dipersabunkan. Kandurngan ini

dalam juélah banyak akan diperhatikan karera inert

(tidak bereaksi) dan juga bukan kandungan yang

penting dalam minyak.Kandungan Ste}ol dapat diku-
rangi dengan Jjalan memanaskan minyak tersebut
dengan temperatur tinggi misalnya dipanégkan
dengan steam kering dan juga bisa digunakan untuk
deodorisasi (penghilangan bau).
Karotena
Zat—-zat yang menyebabkan lemak dan minyak berwarna
tak banyak diketahui. Salah satu vyang terbanyak
ialah terdiri dari pigment—-pigment (karotenoid)
yang berwarna dari kuning sampai merah. FPada
kebanyakapwqgam lemak yang mempunyai banyak ikatan
tak Jjenuh larut dalam lemak dan solvent, tetapi
tak larut dalam air.Pigment ini tak tahan tefhadap
panas, karenanya minyak yang dipucatkan pada suhu
vang timggi akan membantu mengurangi warna.
Komponen yang mempengaruhi kestabilan minyak
Minyak alami lebih tahan terhadap pengaruh oksida—
si dari pada trigliserida yang murni. Kestabilan
ini disebabkan karehé adanya =zat antioksidan,
misalnya :
- tokoferol yang juga merupakan bagian vitamin
vang larut dalam minyak .
- gossipol suatu komplek fenolik vyang terdapat'

dalam "hiﬁ§ék mentah yang mempunyai sifat an-—




tioksidan yang kuat.
6. Vitamin
Minyale dan lemak merupakan sumber vitamin Q, D,
dan & yang penting terutama sebagai bahan makanén.

{Emy. 5 19753;3-7)

2.2 Minvak Kelapa sawit

.Minyak kelapa sawit diperoleh dengan mengekstraksi buah
kelapa sawit sehingga dihasilkan minyak kelapa sawit vang
berwarna gelap orange yaitu akibat adanya karmtEnDid; Warna
ini dapat dihilangkan dengan pemucatan. Minyak kelapa sawit
dapat dipergunakan dalam berbagai industri seperti industri

minyak makan, sabun, baja {untuk pencegahan proses oksidasi)

dan industri lainnya. Untuk industri kosmetika atau’ farmasi;a

minyak kelapa sawit harus mendapat pengolahan 1lebih lanjut

terutama penguraian  (hidreolisa). Asam - asam  lemak dari

molekul trigliserida dan selanjutnya mereaksikannya dengan

ion - ion logam seperti ZIn dan Mg.
fAsam — asam yang garamnya mempunyai nilai tinggi dalam
kosmetika dan farmasi adalah asam - asam palmitat dan stearat

vang banvyak terdapat dalam minyak kelapa sawit. Dalam ilmu
kedokteran, minyak kelapa sawit biasa dipergunakan %ebagai
sumber pro-vitamin A, terutama minyak sawit yang berwarna
merah (Red Palm 0il). Pengetahuan gizi sampai sekarang:mengeF

nai penurunan kandungan kolesterol tersebut dapat diturunkan

dengan memakan minyak yang mengandung asam linoleat, seperti

halnya minyak — mimyak jagung, kacang kedelai, biji ‘kapas,

dan biji bunga matahari.
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reaksi pemécahan relstif lebih cepat dan pada akhirnya kecepa-
tan reasksi berkurang bils Kesetimbangan antara asam lemak dén
gliserin vang dibebaskan tercapai. Pemecahan ini biasanya
dapat dipercepat dengan adanya kenaikan suhu karena akan
| menaikkan kelarutsn air dalsm fase lemsak. (Swérn D. 1964;934)
Perlu juga diperhatikan perbandingsn antara air dan lemaknya,
sehinggs hidroliss dapat berlangsung sempurna. Sebab pada
tahap akhir kecepatan pemecahan bertambah dengan bertambahnya
jumlah air dalam sistem..
Zat - zat penghidrolisa antara lain
1) Air
Untuk memperoepét reaksi dapat digunakan uap air pada
suhu tinggi sehingga dapat lebih bersentuhan bdengan
zat vang dihidrolisa.
2) Asam
Asam berfungsi sebagai katalisator untuk .mengaktifkan
air. Asam yang dipergunakan biasanya Hp504 ataupun HC1
sedang asam - asam lainnya adsalah aéam oksalatiﬁetapi
penggunaannysa terbatas sebab harganya sangat mahal.
3) Bass |
a. Sebagai larutan encer

Hasilnya seperti pada hidrolisa dengan asam -hanya
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2.

4.

2

Untuk at pada sast t = O,maka x = 0 akan memberikan

(H.E. Avery, 1974).

Orde dari suatu reaksi menggambarkan béntuk matematik
dimana hasil percobsan dapat ditunjukkan. Orde resksi
dapat dihitung secars eksperimen.dan dapsat diramalkan
jika suatu mekanisme reaksi diketahui keseluruh orde
reaksi yvang dapat ditentukan sebsgai jumlah dari  §kspo—
nen untuk masing; masing reaktan. Pada resaksi hidrolisis
minysk ini didugsa mengikuti orde satu dengan tinjaﬁan
sebagai berikut. Pada reaksi orde semu, konsentrasi satu
atau lebih dari satu resaktan jsuh melebihi konsentrasi
reaktan vyang 1lain, atau salash satu reaktan bekerja
sebagai katalis. Orde reaksi itu sdalah satu karena air
dalam keadaan berlebih. (Dogra. 1990;624).

Pengaruh Katalis dan Suhu terhadap Laju Beaksi

Kecepatan reaksi kimia akan bertambah dengan naik-

nya suhu. Umumnyva, kebergantungan konstanta kecepatan

reaksi k pada suhu T (Relvin) mengikuti persamaan Arrhej

nius k = A e “£a/RT

Koefisien A dinamakan faktor frekuensi dan Ea dinamakan

energi pengaktifan. Makin tinggi energi pengaktifan

makin lambat reaksi berlangsung pada suhu tertentu.
Katalis menurut teori klssik dari Ostwald adalah

substansi vang dapat merubah laju reaksi tanpa ikut

bereaksi dalam sistem. Dengan kata lain katalis t%Qakl

dapat memnlai suatu reaksi tetapi dapat mempercepﬁm
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